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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan model yang baru dengan 
memasukkan peran disiplin kerja memediasi gaya kepemimpinan dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja pegawai di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar, masa penelitian ini 
berlangsung selama kurang lebih 3 (tiga) bulan yakni bulan Oktober hingga Desember 
2021. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai dan Dosen ASN di Politeknik 
Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar sebanyak 183 pegawai. Dengan menggunakan teknik 
sampling jenuh, sehingga sampel yang digunakan adalah seluruh populasi yakni 183 
orang. Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner dan 
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan path analysis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja pegawai di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar 
kota Makassar dapat ditingkatkan oleh adanya gaya kepemimpinan, komitmen 
organisasi dan juga disiplin kerja. Pengaruh langsung dalam penelitian ini yang 
menunjukkan kontribusi besar adalah disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, bahwa 
adanya disiplin kerja merupakan perilaku seorang pegawai yang sesuai dengan 
peraturan dan prosedur kerja yang ada pada organisasi, baik secara tertulis maupun 
yang tidak tertulis sehingga disiplin kerja pegawai yang baik akan mempercepat 
tujuan organisasi, sedangkan pegawai yang tidak disiplin memperlambat pencapaian 
tujuan organisasi. 
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PENDAHULUAN 
Istianto (2019) mengemukakan bahwa pemimpin dalam suatu organisasi 

sangat mempengaruhi kesuksesan dan kegagalan dalam pelaksanaan pelayanan 
kepada masyarakat sehingga melalui kepemimpinan dan didukung oleh 
pemerintahan yang baik maka penyelenggaraan tata kelola akan terwujud, tetapi 
sebaliknya pemimpin yang lemah adalah salah satu sebab buruknya kinerja birokrasi 
suatu pemerintahan sehingga secara teoritis maka kualitas sumber daya manusia 
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(SDM) yang unggul pada suatu organisasi dapat meningkatkan pelayanan pada 
masyarakat. 

Kepemimpinan yang optimal mampu mewujudkan kinerja organisasi yang 
optimal. Kepentingan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 
hal ini pengaruh kepemimpinan menjadi factor penyebab, sehingga seorang 
pemimpin harus mendayagunakan sumber daya yang ada termasuk juga sumberdaya 
manusia sehingga dapat memudahkan dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Organisasi menginginkan adanya komitmen yang tinggi pada setiap 
pegawainya karena komitmen yang tinggi sangat penting pada saat seorang pegawai 
ingin meningkatkan kinerjanya. Nilai dan sasaran yang ingin capai adalah bagian 
komitmen organisasi guna menunjukkan keyakinan dan dukungan serta loyalitas 
pegawai sehingga individu pegawai dalam organisasi ikut merasa bagian dalam 
organisasi. Sebaliknya juga komitmen organisasi yang rendah dapat menyebabkan 
pegawai mementingkan diri sendiri dan kelompoknya. Hingga berdampak pada 
kinerja pegawai akan rendah pada organisasinya. Rendahnya kinerja individu 
terhadap organisasinya karena pengaruh rendahnya komitmen, secara tidak langsung 
akan mengakibatkan sulit dicapainya keberhasilan pada kinerja pegawai. 

Wahyuningrum (2008) dan Musanef (1984)  kedisiplinan mampu 
mempengaruhi hasil kerja pegawai dan merupakan prinsip penting yang harus 
dijunjung tinggi karena semakin tinggi kedisiplinan pegawai maka akan semakin 
tinggi kinerja yang dapat dicapai. Oleh sebab itu, di dalam setiap organisasi/institusi 
perlu ada ketegasan kedisiplinan bagi para pegawainya. Dengan kedisiplinan yang 
tinggi maka produktivitas kerja atau kinerja pegawai juga diharapkan bisa tinggi atau 
meningkat. 

Fenomena yang ada sesuai dengan harapan apabila sumber daya manusia yang 
ada mampu bekerja dan berperilaku dengan baik sesuai dengan tuntutan organisasi. 
Kondisi tersebut menuntut Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar untuk 
senantiasa melakukan berbagai inovasi guna mengantisipasi adanya persaingan yang 
semakin ketat baik dalam hal kualitas pelayanan, biaya maupun sumber daya 
manusia yang profesional. Namun demikian yang terjadi di Politeknik Ilmu Pelayaran 
(PIP) Makassar dalam kenyataan ada beberapa permasalahan yang dapat 
diidentifikasi yaitu kompentensi, komitmen dan pengalaman kerja. Permasalahan 
yang ada pada pegawai Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar masalah 
kompetensi adalah ditunjukkan penempatan pegawai belum berdasar pada 
kompetensi jabatan dan pengembangan belum berdasarkan pola pembinaan karier 
dan proses kenaikan pangkat pegawai belum sesuai dengan kaidah yang berlaku. 
Arah yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk menganalisis peranan gaya 
kepemimpinan, komitmen organsiasi terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh 
disiplin kerja di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Pemimpin sangatlah memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menegakkan kedisiplinan sebuah lembaga atau organisasi. Pemimpin merupakan 
seseorang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar dapat 
melakukan sesuatu hal yang sesuai dengan keinginannya dan sesuai dengan tujuan 
organisasi.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh : (Brahmasari & Siregar, 2009) ; 
(Purwa Sungkawa, 2006) ; (ANGGRAYNA, 2018) ; (V. P. Dewi, 2010) ; (RAMDANI, 
2019) ; (Apriyanti, 2015) ; (Wicaksono, 2018) dan (Hidayah & Utari, 2020). Hasil  
penelitian yang menunjukkan kepemimpinan situasional memiliki pengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja.  
H1 : Gaya kepemimpinan dengan disiplin kerja 
 

Kedisiplinan tidak akan dapat di terapkan dan dimanifestasikan dalam bentuk 
tindakan jika tidak di landasi dengan komitmen organisasi yang kuat. Komitmen 
organisasi sebagai bentuk tanggung jawab bagi pegawai dalam memahami, 
mematuhi, dan melaksanakan tugas yang diberikan oleh persahaan atau instansi. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh : (Septiani et al., 2016) ; (Setiawan, 2018) ; (Damri 
et al., 2017) ; (Septian, 2014) ; (Andika, 2018) ; (Pernando et al., 2015) ; (Septi, 2019) ; 
(Singal & Dotulong, 2018) dan (Afandi & Setiawan, 2019). Hasil  penelitian yang 
menunjukkan komitmen organisasi memiliki pengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap disiplin kerja.  
H2 :  Komitmen organisasi dengan disiplin kerja 
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Gaya Kepemimpinan seorang pemimpin sangat diperlukan dalam suatu 
organisasi karena maju mundurnya suatu organisasi tergantung seberapa baik 
pemimpin dapat memainkan perannya agar organisasi tersebut terus hidup dan 
berkembang. Untuk itu seorang pemimpin sangat perlu memperhatikan gaya 
kepemimpinannya dalam proses mempengaruhi, mengarahkan kegiatan anggota 
kelompoknya serta mengkoordinasikan tujuan anggota dan tujuan organisasi agar 
keduanya dapat tercapai. Hasil penelitian yang dilakukan oleh : (Nasir et al., 2020) ; 
(Rinaldi, 2016) ; (Sah & Mulyasa, 2018) ; (Rorimpandey, 2013) ; (Dermawan et al., 2018) 
; (Margaretta, 2020) ; (Lapi, 2011) ; (Aisyah & Dewi, 2015) dan (Sari et al., 2021). Hasil  
penelitian yang menunjukkan kepemimpinan situasional memiliki pengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
H3 :  Gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai 
 

Komitmen organisasi yang tinggi akan memberikan pengaruh positif terhadap 
pegawainya, yaitu menimbulkan kepuasan kerja, semangat kerja, prestasi kerja yang 
baik dan keinginan untuk tetap bekerja.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh : (Muis et al., 2018) ; (Utomo, 2011) ; (Rajagukguk, 
2016) ; (A. R. S. Dewi & Hasniaty, 2017) ; (Manery et al., 2018) ; (Riono et al., 2020) ; 
(Meutia & Husada, 2019) ; (Nurandini & Lataruva, 2014) ; (Mardiani & Dewi, 2016) 
dan (Nasir et al., 2020). Hasil  penelitian yang menunjukkan komitmen organisasi 
memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
H4 :  komitmen organisasi dengan kinerja pegawai 
 

Disiplin kerja merupakan sifat seorang pegawai yang secara sadar mematuhi 
aturan dan peraturan organisasi tertentu. Kedisiplinan sangat mempengaruhi kinerja 
pegawai dan organisasi, karena kedisiplinan sebagai bentuk latihan bagi pegawai 
dalam melaksanakan aturan organisasi. Semakin disiplin semakin tinggi 
produktivitas kerja pegawai dan kinerja organisasi. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh : (Pangarso & Susanti, 2016) ; (Prayogi et al., 2019) ; (Sutrisno et al., 2016) ; 
(Runtunuwu et al., 2015) ; (Almustofa & Rahardja, 2014) ; (Nurjaya et al., 2021) ; 
(Kristianti et al., 2021) ; (Yudiningsih et al., 2016) dan (Novyanti, 2015). Hasil  
penelitian yang menunjukkan disiplin kerja memiliki pengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
H5 : disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 
 

Pemimpin sebaiknya menyesuaikan gaya kepemimpinan yang dapat diterima 
dan menimbulkan rasa nyaman bagi pegawainya agar pegawai memiliki disipilin 
kerja yang baik.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh : (Brahmasari & Siregar, 2009) ; 
(Rinaldi, 2016) ; (Nasir et al., 2020) ; (Widiananingrum, 2015) ; (Hidayah & Utari, 2020) 
; (Syari & Laily, 2018) ; (Wulan Purnamasari et al., 2019) ; (Ika Yuniarti, 2021) dan 
(Susanty & Baskoro, 2012).  Hasil  penelitian yang menunjukkan kepemimpinan 
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situasional memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
melalui disiplin kerja. 
H6 : Gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai melalui disiplin kerja 
 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai sesuai dengan 
tugas dan wewenang pegawai. Kinerja pegawai secara umum mempengaruhi dua 
faktor yaitu komitmen organisasi dan disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan suatu 
kesediaan diri dan kesadaran pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya serta menaati peraturan dan norma yang berlaku di dalam organisasi.  Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh : (Widi Purnamasari, 2015) ; (Burhannudin et al., 2019) 
; (Triyaningsih, 2014) ; (Timbuleng & Sumarauw, 2015) ; (Marsoit et al., 2017) ; 
(Pratama & Dihan, 2017) ; (Santoso, 2017) ; (Liana & Irawati, 2014) ; (Setiawan, 2018) 
dan (Ilahi et al., 2017). Hasil  penelitian yang menunjukkan komitmen organisasi 
memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 
disiplin kerja. 
H7 : komitmen organisasi dengan kinerja pegawai melalui disiplin kerja 
 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar, kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, mulai Oktober  
hingga Desember 2021. Penelitian ini menggunakan desain survei dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi terdiri dari semua pegawai dan dosen di Politeknik Ilmu 
Pelayaran (PIP) Makassar yang benar memiliki 183 orang. Sampel merupakan bagian 
dari jumlah dan karakteristik populasi, teknik pengambilan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Istilah lain sampling jenuh 
adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel Sugiyono 
(2019), dengan pengambilan sampel dari total sampel pegawai dan dosen di Politeknik 
Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar berjumlah 183 orang. Teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, angket dan dokumentasi, sedangkan analisis data 
digunakan dengan analisis jalur/path analisis. 
 
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
Analisis Jalur 1. gaya kepemimpinan (X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap 
disiplin kerja (Y1) 

Tabel 1. Uji t Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y1 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standard
ized 

Coefficie
nts 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1       
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GAYA 
KEPEMIMPINAN (X1) 

.563 .083 .437 6.769 .000 

KOMITMEN 
ORGANISASI (X2) 

.394 .058 .436 6.744 .000 

a. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA (Y1) 

Sumber: data primer diolah, 2021 

a) Pengaruh gaya kepemimpinan (X1) terhadap disiplin kerja (Y1) 
Nilai t hitung untuk variabel gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja diperoleh 
sebesar 6,769 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa nilai t lebih besar 
dari nilai t tabel 1,973 dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, dan nilai koefisien 
jalur menunjukkan tanda positif yaitu sebesar 0.437, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin 
kerja di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Berdasarkan hal tersebut maka 
hipotesis 1, di terima. 

b) Pengaruh komitmen organisasi (X2) terhadap disiplin kerja (Y1) 
Nilai t hitung untuk variable komitmen organisasi terhadap disiplin kerja diperoleh 
sebesar 6744 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa nilai t lebih besar 
dari nilai t tabel 1.973 dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, sedangkan nilai 
koefisien jalur menunjukkan tanda positif yaitu sebesar 0,436, maka dapat 
disimpulkan bahwa variable komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap disiplin kerja di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis 2, di terima. 

Tabel 2. Ringkasan hasil Analisis Koefisien Determinasi Model Summary  

Model Summaryb 

Mode
l 

R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .815a .665 .661 1.740 1.928 

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI (X2), GAYA 
KEPEMIMPINAN (X1) 

b. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA (Y1) 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Dari hasil perhitungan pada tabel 2 pada model 1, menunjukkan bahwa nilai 
Adjusted R square sebesar 0,661 yang berarti variable gaya kepemimpinan (X1) dan 
komitmen organisasi (X2) mampu menjelaskan variasi disiplin kerja (Y1) sebesar 
66,1% sedangkan sisanya sebesar 33,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model. Sementara itu, besarnya koefisien jalur bagi variabel lain 
diluar penelitian adalah sebesar (pYe1) =  √ 1 – R²  = √1 – 0.661 = 0.339 
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Analisis Jalur 2 - Pengaruh gaya kepemimpinan (X1), komitmen organisasi (X2) dan 
disiplin kerja (Y1) terhadap kinerja pegawai (Y2) 

Tabel 3. Uji t Pengaruh X1, X2 dan Y1 terhadap Y2 

Model Unstandardize
d Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

2       

GAYA 
KEPEMIMPINAN (X1) 

.270 .068 .224 3.953 .000 

KOMITMEN 
ORGANISASI (X2) 

.155 .048 .183 3.239 .001 

DISIPLIN KERJA (Y1) .521 .055 .555 9.529 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI (Y2) 

Sumber: data primer diolah, 2021  

a) Pengaruh gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y2) 
Nilai t hitung untuk variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai diperoleh 
sebesar 3,953 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa nilai t lebih besar 
dari nilai t tabel 1,973 dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, dan nilai koefisien 
jalur menunjukkan tanda positif yaitu sebesar 0,224, maka dapat disimpulkan bahwa 
variable gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Berdasarkan hal tersebut maka 
hipotesis 3, di terima. 

b) Pengaruh komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y2) 
Nilai t hitung untuk variabel komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai diperoleh 
sebesar 3,239 dengan nilai signifikansi 0,001 menunjukkan bahwa nilai t lebih besar 
dari nilai t tabel 1,973 dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, dan nilai koefisien 
jalur menunjukkan tanda positif yaitu sebesar 0,183, maka dapat disimpulkan bahwa 
variable komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Berdasarkan hal tersebut maka 
hipotesis 4, di terima.  

c) Pengaruh disiplin kerja (Y1) terhadap kinerja pegawai (Y2) 
Nilai t hitung untuk variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh sebesar 
9,529 dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa nilai t lebih besar dari nilai 
t tabel 1,973 dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, dan nilai koefisien jalur 
menunjukkan tanda positif yaitu sebesar 0,555, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 
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Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 5, 
di terima. 

Tabel 4. Ringkasan hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mode
l 

R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

2 .892a .796 .793 1.276 1.879 

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA (Y1), KOMITMEN ORGANISASI 
(X2), GAYA KEPEMIMPINAN (X1) 

b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI (Y2) 

Sumber : Hasil olahan data, 2021 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.16 pada model 2, menunjukkan bahwa nilai 
Adjusted R square sebesar 0,793 yang berarti variabel gaya kepemimpinan (X1), 
komitmen organisasi (X2), disiplin kerja (Y1) mampu menjelaskan variasi kinerja 
pegawai (Y2) sebesar 79,3% sedangkan sisanya sebesar 20,7% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model. Sementara itu, besarnya koefisien jalur bagi 
variabel lain diluar penelitian adalah sebesar (pYe2) = √ 1 – R²  = √ 1 – 0.793 = 0.207. 

Berdasarkan hasil analisis jalur terhadap seluruh variabel independen, intervening 
dan dependen, maka dapat dibuat model path analysis sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Path Analysis 

Pengaruh tidak langsung (Indirect Effect) 

Untuk menghitung besaran pengaruh tidak langsung, dapat dihitung sebagai berikut:  

1. X1  Y1  Y2 = (α1 x β3) = (0,437 x 0,555) = 0,242 
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Nilai sebesar 0,242 memiliki arti bahwa pengaruh tidak langsung variabel X1 
terhadap variabel Y2 melalui variabel Y1 adalah 0.242 poin. 

2. X2  Y1  Y2 = (α1 x β3)= (0,436 x 0,555) = 0,372 
Nilai sebesar 0,372 memiliki arti bahwa pengaruh tidak langsung variabel X2 
terhadap variabel Y2 melalui variabel Y1 adalah 0. 0,372 poin. 

1. Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 4. Hasil uji hipotesis 

No Hipotesis Nilai Sig Kesimpulan 

1 Gaya kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap disiplin 
kerja  

0,437 0,000 Terbukti  

2 Komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap disiplin 
kerja 

0,436 0,000 Terbukti 

3 Gaya kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai 

0,224 0,000 Terbukti 

4 Komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai 

0,183 0,001 Terbukti 

5 Disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai 

0,555 0,000 Terbukti 

6 Gaya kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai melalui displin kerja 

0,242 0,000 Terbukti 

7 Komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai melalui displin kerja 

0,372 0,000 Terbukti 

 

2. Pembahasan 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Artinya bahwa gaya 
kepemimpinan sangatlah memiliki peranan yang sangat penting dalam menegakkan 
kedisiplinan sebuah lembaga atau organisasi. Hasil penelitian terdahulu mengenai 
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja oleh (Brahmasari & Siregar, 
2009) ; (Purwa Sungkawa, 2006) ; (ANGGRAYNA, 2018) ; (V. P. Dewi, 2010) ; 
(RAMDANI, 2019) ; (Apriyanti, 2015) ; (Wicaksono, 2018) dan (Hidayah & Utari, 2020) 
; Tintami dkk (2013); Liyas (2017); Muthi dan Djuwita  (2019), menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin kerja. 
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Dari hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap displin kerja. Artinya bahwa, 
disiplin kerja akan mengalami perbaikan dan peningkatan jika komitmen organisasi 
secara matang dapat dipahami dan diterapkan oleh masing-masing pegawai. 
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Septiani 
et al., 2016) ; (Setiawan, 2018) ; (Damri et al., 2017) ; (Septian, 2014) ; (Andika, 2018) ; 
(Pernando et al., 2015) ; (Septi, 2019) ; (Singal & Dotulong, 2018) dan (Afandi & 
Setiawan, 2019). Penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan antara komitmen organisasi terhadap disiplin kerja. 

Dari hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya hasil penelitian 
ini mengindikasikan dalam melaksanakan tugas pekerjaan pegawai di Politeknik Ilmu 
Pelayaran (PIP) Makassar bahwa kinerja yang mereka hasilkan atau meningkat 
ditentukan oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan. Penelitian yang 
mendukung pendapat  tersebut diatas di antaranya penelitian yang telah dilakukan 
oleh (Nasir et al., 2020) ; (Rinaldi, 2016) ; (Sah & Mulyasa, 2018) ; (Rorimpandey, 2013) 
; (Dermawan et al., 2018) ; (Margaretta, 2020) ; (Lapi, 2011) ; (Aisyah & Dewi, 2015) dan 
(Sari et al., 2021). Penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai. 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya bahwa 
komitmen organisasi merupakan identifikasi dari keterlibatan seseorang terhadap 
organisasi untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi dan 
bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi. Penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang telah   dilakukan  oleh : (Muis et al., 2018) ; (Utomo, 2011) 
; (Rajagukguk, 2016) ; (A. R. S. Dewi & Hasniaty, 2017) ; (Manery et al., 2018) ; (Riono 
et al., 2020) ; (Meutia & Husada, 2019) ; (Nurandini & Lataruva, 2014) ; (Mardiani & 
Dewi, 2016) dan (Nasir et al., 2020). Penelitian tersebut menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara komitmen organisasi terhadap kinerja 
pegawai. 

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti,  disiplin 
kerja merupakan perilaku seorang pegawai yang sesuai dengan peraturan dan 
prosedur kerja yang ada pada organisasi, baik secara tertulis maupun yang tidak 
tertulis. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
(Pangarso & Susanti, 2016) ; (Prayogi et al., 2019) ; (Sutrisno et al., 2016) ; (Runtunuwu 
et al., 2015) ; (Almustofa & Rahardja, 2014) ; (Nurjaya et al., 2021) ; (Kristianti et al., 
2021) ; (Yudiningsih et al., 2016) dan (Novyanti, 2015).  .  Penelitian tersebut 
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai. 

Dari hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang 
dimediasi oleh disiplin kerja di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Penelitian 
ini menemukan bahwa variabel mediasi disiplin kerja berperan besar dalam 
memediasi gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, dengan hasil koefisien 
pengaruh langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai menjadi lebih 
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besar apabila melibatkan disiplin kerja sebagai variabel intervening dalam bentuk 
pengaruh tidak langsung (indirect effect). Sehingga keberadaan variabel disiplin kerja 
sebagai variabel intervening memperkuat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa peningkatan gaya kepemimpinan dan peningkatan disiplin 
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Siswanto dan Hamid (2017), Hertanto (2017), 
Pangarso dan Susanti (2016) bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Harlie (2016) 
berpendapat bahwa disiplin kerja berpangaruh positif terhadap kinerja pegawai.  

Dari hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang 
dimediasi oleh disiplin kerja di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Penelitian 
ini menemukan bahwa variabel mediasi disiplin kerja berperan besar dalam 
memediasi komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai, dengan hasil koefisien 
pengaruh langsung komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai menjadi lebih 
besar apabila melibatkan disiplin kerja sebagai variabel intervening dalam bentuk 
pengaruh tidak langsung (indirect effect). Sehingga keberadaan variabel disiplin kerja 
sebagai variabel intervening memperkuat komitmen organisasi terhadap kinerja 
pegawai di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Hasil penelitian oleh  (Widi 
Purnamasari, 2015) ; (Burhannudin et al., 2019) ; (Triyaningsih, 2014) ; (Timbuleng & 
Sumarauw, 2015) ; (Marsoit et al., 2017) ; (Pratama & Dihan, 2017) ; (Santoso, 2017) ; 
(Liana & Irawati, 2014) ; (Setiawan, 2018) dan (Ilahi et al., 2017) menemukan bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh signfiikan terhadap kinerja pegawai melalui 
disiplin kerja 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa pada 
pengaruh langsung, kinerja pegawai di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar 
dapat ditingkatkan oleh adanya gaya dari pimpinan, komitmen organisasi dan juga 
disiplin kerja. Pengaruh langsung dalam penelitian ini menunjukkan kontribusi besar 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, dimana disiplin sangat penting untuk 
perkembangan organisasi karena dapat dijadikan sebagai alat untuk memotivasi agar 
dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan 
maupun kelompok. 
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